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A. Kajian Pustaka

Pelacakan penelitian yang telah dilakukan oleh pgmaeliti terdahulu
membawa keuntungan bagi peneliti. Hal ini dapat ghemari adanya
duplikasi pada tema penelitidnajian penelitian yang relevan merupakan
deskripsi hubungan antara masalah yang ditelitgderkerangka teoritik yang
dipakai, serta hubungannya dengan penelitian tatdayang relevan. Pada
dasarnya urgensi kajian peneliti adalah sebagaiarbafitau kritik pada
penelitian yang ada, baik mengenai kelebihan maugakurangannya
sekaligus sebagai bahan perbandingan terhadamp kajiy terdahulu.

Sebagai bentuk usaha untuk menghindari terjadinjagigi dalam
penelitian, ada beberapa karya yang berkaitan depgadidikan keagamaan
dan anak.

Skripsi yang ditulis oleh Muhaimin, 2005 mahasiskakultas Tarbiyah
dengan judul Pembinaan Agama Pada Anak Dalam Lingkungan Loksilisa
Sunan Kuning (Studi Kasus Di TPQ Ar-Rahman Jalaikugcoro Il
Kalibanteng Barat),Temuan hasil penelitian pembinaan agama pada anak d
TPQ Ar-Rahman dalam lingkungan lokalisasi Sunanikgirbahwa kondisi
tersebut merupakan fenomena kehidupan yang teygth anak didik di TPQ
Ar-Rahman dalam lingkungan lokalisasi Sunan Kungigadapkan pada
berbagai masalah yang bersumber dari lingkungamnat dan ekstrenal yang
cukup memprihatinkan. Dimana masalah yang bersundaerr lingkungan
internal yaitu anak didik berada pada keluarga yangm mengenai agama,
kondisi orang tua anak didik yang broken home, &&dmn orang tua yang
peminum-minuman keras, dan penjudi. Sedangkan p&mghngkungan

eksternal bahwa keluarga anak didik tersebut bedadiagkungan lokalisasi

! Muhammad IdrusMetode Penelitian llmu Sosialyogyakarta: Erlangga, 2009), him.
52.



Sunan Kuning. Kondisi eksternal sangat berpengamitadap kehidupan anak
didik. Pengaruh besar terhadap anak didik sepadak kriminal, kejahatan,
pemabok, perjudian, penjaja seks bebas (free sax)lan sebagainya, yang
mengubah peradaban dan akulturasi budaya non agaerisadap
perkembangan dan pertumbuhan anak didik.

Skripsi karya lda Rokhmah, 2006 mahasiswa Fakultabiyah yang
berjudul “Studi Tentang Pendidikan Keagamaan Bagi Remajau®&ekolah
Di Desa Prambatan Kidul Kecamatan Kaliwungu Kab@maKudus”. Hasil
Pendidikan agama yang diperoleh anak tidaklah s#psm dari keluarga saja.
Namun dapat juga diperoleh dari pendidik di madad mushalla, lingkungan
masyarakat maupun lembaga pendidikan nonformal. baga pendidikan
masyarakat merupakan lembaga pendidikan ketigadabskeluarga dan
sekolah. Lembaga-lembaga yang ada di masyarakat Ikngsung
melaksanakan pendidikan tersebut di dalam masyarakanbagalembaga
tersebut membantu pendidikan dalam usaha membegmgndidikan seperti
membentuk sikap, kesusilaan, dan menambah pengetatiuar sekolah dan
keluarga. Oleh karena itu sudah sewajarnya geneeaserus Islam masuk
lembaga-lembaga pendidikan masyarakat yang bek@asajaran Islam. Hal
ini dapat dimengerti, karena dengan organisasi \arglasarkan Islam itu,
anak-anak didik Islam akan mendapat pendidikan ysasyai dengan ajaran
Islam. Lembaga-lembaga pendidikan Islam nonformakebut misalnya
kelompok majlis taklim, perkumpulan remaja masjidualembaga-lembaga
lain yang mempunyai tujuan yang sama. Adapun mavacam pendidikan
keagamaan seperti majlis taklim, ceramah agamaanpes kilat, taman

pendidikan al-Qurani.

2 Muhaimin, “Pembinaan Agama Pada Anak Dalam Lingjam Lokalisasi Sunan
Kuning (Studi Kasus Di TPQ Ar-Rahman Jalan Srikuncdll Kalibanteng Barat)”skripsi,
(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2005)

% |da Rokhmah, “Studi Tentang Pendidikan Keagamaagi Remaja Putus Sekolah Di
Desa Prambatan Kidul Kecamatan Kaliwungu Kabup&tedus”, Skripsi,(Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Semarang, 2006).



Kemudian Skripsi karya Siti Kusniati, 2006 mahasisvakultas Tarbiyah
dengan judul’Konsep Pendidikan Keagamaan Pada Anak Menurut Aaldu
Nashih Ulwan”. Hasil penelitiannya Menurut Abdullah Nashih Ulwaahwa
1) Pendidikan keagamaan pada anak dalam Islam sasgmtt karena pada
dasrnya Islam sangat memperhatikan pendidikan amtbagi anak-anak.
Anak adalah amanh dari Allah yang harus dipelihdiaimbing, dan diberi
pendidikan. Islam juga menganjurkan agar pendidildiberikan sedini
mungkin karena usia ini merupakan masa yang pentiigk menanamkan
pendidikan. 2) Pendidikan keagamaan pada analk, aegk dalam kandungan,
saat lahir kedunia, ketika mengalami pertumbuhanpmakembangan, sampai
anak betul- betul sudah siap menghadapi kehidupmdmasyarakat dengan
segala konsekwensinya , dan semua ini tidak brkgptes dari peran orang tua,
dan pendidik

Karya-karya tulis di atas berbeda dengan skripsgyakan penulis bahas
karena dalam penelitian ini, peneliti akan lebihmmfakuskan pada kondisi
sosial keagamaan anak dan pendidikan keagamaandaravasan stasiun

kereta Api Poncol Semarang.

B. Kerangka Teori
1. Pendidikan K eagamaan Anak
a. Pendidikan Keagamaan
1) Pengertian Pendidikan Keagamaan
Pengertian pendidikan Islam sebagaimana dikutifn @&abib
Thoha yang dirumuskan oleh konferensi internasioteitang
pendidikan Islam, adalah sebagai berikdithe meaning of education
in its totality in the context of Islam in inherentthe connotations of
the terms. tarbiyyah, ta'lim and ta'dib taken tdget what each of

these terms conveys concerning man and his so@aty his

* Siti Kusniati,“ Konsep Pendidikan Keagamaan Pada Anak Menurut AdidiNashih
Ulwan” skripsi, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2006).



environment in relation to god is related to théers, and together
both formal and nonformal.

Makna pendidikan dalam totalitasnya dalam kontegism
melekat dalam konotasi dari istilah: tarbiyyahlirta’dan ta'dib
diambil  bersama-sama. yang masing-masing istilah
menyampaikan tentang manusia dan masyarakat dan
lingkungannya dalam hubungannya dengan Tuhan ankali
dengan orang lain, dan bersama-sama baik pendiddamal
maupun nonformal.

Syaikh Mustafa al-Ghulayani memaknai pendidikabagai
berikut:
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“Pendidikan adalah menanamkan moral luhur dalana ji

generasi pelajar, dan menyiraminya dengan bimbindan

nasehat sehingga akhlak itu menjadi watak dan kemud
tercipta keutamaan dan kebaikan dan senang beketjzk
memberi manfaat pada bangsa”

Sedangkan keagamaan merupakan kata dasar dari ,agama
dengan tambahan awalan “ke-” dan akhiran *“-an”. rAga
sebagaimana banyak didevinisikan merupakan ajgsaara yang
berasal dari Tuhan untuk pedoman demi kebahagianusia dunia
akhirat. Agama yang dimaksud dalam penegasan hisiila adalah
agama Islam.

Pada tujuannya pendidikan mempunyai ranah ke&tan
antara manusia, masyarakat, lingkungan yang hulbupgda Tuhan.

Dan pendidikan keagamaan yang memberikan wawadak sekedar

® Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslarfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 99.

® Musthafa al-Ghulayanidhatun Nasihin(Surabaya: Al Miftah, 1913), him. 180.



hal yang bersifat teoritis namun bagaimana kebeamadn ilmu itu
digunakan dalam bermasyarakat.

Sebagaimana dipaparkan pada Peraturan Pemerinfablike
Indonesia No. 55 tahun 2007, tentang pendidikang&®aan:
Pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang meiapksas
peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yarapuntut
penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama damétgadi ahli
ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya.

Pendidikan keagamaan pada umumnya diselenggardkdéin o
masyarakat sebagai perwujudan pendidikan dari,, afieim untuk
masyarakat. Jauh sebelum Indonesia merdeka, pargparguruan
keagamaan sudah lebih dulu berkembang. Selain diexkar budaya
bangsa, agama disadari merupakan bagian tak tekpisadalam
pendidikan. Pendidikan keagamaan juga berkembairigataknata
pelajaran/kuliah pendidikan agama yang dinilai niexaapi berbagai
keterbatasan. Sebagian masyarakat mengatasinyardeambahan
pendidikan agama di rumah, rumah ibadah, atau diupgpulan-
perkumpulan yang kemudian berkembang menjadi satat@u
program pendidikan keagamaan formal, nonformal itfmumal.”

Sehingga dapat dikerucutkan bahwasanya pendidikan
keagamaan yang menjadi fokus penelitian ini adajaeses
pendidikan yang diselenggarakan oleh pendididiainyah nonformal
dalam bentuk pengajian, Majelis Taklim, pendidikdrQur'an untuk
menanamkan akhlak mulia serta menambah pengetahgama
sebagai bekal untuk berhubungan dengan manusiadiaimgan alam

dan Tuhannya.

"Thamrin, Pendidikan Agama dan Keagamaan ImplemieR&s No. 55 Tahun 2007,
http://anananga.blogspot.com/2011/01/pendidikamvagdan-keagamaan.html, diunduh pada
tanggal 23 Maret 2013.



2) Tujuan Pendidikan Keagamaan

Pendidikan keagamaan bertujuan untuk terbentulpgserta
didik yang memahami dan mengamalkan nilai-nilarajaagamanya
dan/atau menjadi ahli ilmu agama yang berwawasas, lkritis,
kreatif, inovatif, dan dinamis dalam rangka menask&n kehidupan
bangsa yang beriman, bertakwa, dan berakhlak fhulia.

Tujuan daripada pendidikan keagamaan yang merw@dk pP 55
tahun 2007 pasal 8 ini berkenaan langsung dengardwonkret dari
hasil pendidikan keagamaan adalah untuk terbentubegerta didik
yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaraameamya yang
disebut dengan Islam yakni ada penekanan padaret@ahami dan
kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hamtuk
menunjang wawasan yang luas, kritis, kreatif, inibvdan dinamis.
Secara berkelanjutan dapat mencerdaskan kehidupags® yang
beriman, bertagwa, dan berakhlak mulia. Ketika seral tersebut
terwujud maka kesejahteraan, ketentraman dan kiestdimngsa ini
juga akan tercipta.

3) Pendidik

Pendidik dalam hal ini yang sering disebut dengamu.g
Sedangkan guru adalah pendidik profesional denggast utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, nielatienilai
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan asgk dinijalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikaenengafi.
Begitu halnya dalam pendidikan nonformal istilahruiglkemudian
disesuaikan atau biasa disebut ustad/ustadzah yademg yang

mengajarkan ilmu kepada peserta didiknya.

8 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor &Bufi 2007 Tentang Pendidikan
Agama Dan Pendidikan Keagamaan Dengan Rahmat TYidag Maha Esa Presiden Republik
Indonesia.

® Undang-undang RI Nomer 14 tahun 2005 tentang danudosen.



4) Sarana dan Prasarana Pendidikan Keagamaan

Sarana pendidikan adalah peralatan dan perlengkepansecara
langsung dipergunakan dan menunjang proses peadidikususnya
proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang,keleja kursi, serta
alat-alat dan media pengajaran. Adapun yang dintakdengan
prasarana pendidikan adalah fasilitas yang seddek tangsung
menunjang jalannya proses belajar mengajar, s@pé&man, kebun,
taman sekolah, jalan menuju sekotah.

Sarana dan prasarana pendidikan keagamaan yandstitha
tentunya sarana prasarana yang berkaitan dengaaspbelajar dan
mengajar dalam lingkup pendidikaimiyah non formal seperti sarana
gedung TPQ, Mushola, pengeras suavhjte board meja, kursi, dan
alat-alat serta media pengajaran yang lain. sedangkasarananya
berupa halaman, kebun, taman di pendidikan keagamaa Sarana
dan prasarana yang ada dapat menunjang prosesrbeaiengajar
antara pendidik dan peserta didik.

5) Materi dan Metode Pendidikan Keagamaan
a) Materi pendidikan keagamaan
Materi pendidikan keagamaan mencakup agidah, ibakah
akhlak.
i. Agidah
Pendidikan keimanan ini merupakan pendidikan peata
dan utama diberikan kepada anak sebelum pendig#ag lain.
pendidikan ini diharapkan dapat dilandasi sikagkah laku
dan kepribadiannyd. Pengenalan akan Tuhan kepada anak
memang tidak semudah memberikan warna-warna untuk

dihafalkan, karena Tuahan adalah persoalan ghaka rparlu

19 E. Mulyadi,Manajemen Berbasis SekolgBandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him.
49.

' Nur Uhbiyati, Long Life Education: Pendidikan Anak dalam Kandumgsampai
Lansia,(Semarang: Walisongo press, 2009), him. 56-57



adanya pendekatan khusus kepada anak untuk memahtami
hal ghaib tersebut.
ii. Ibadah
Termasuk pendidikan ibadah ialah perintah melakuka
sholat'? Salah satu bentuk ibadah yang paling lengkap adala
sholat. Sebagaimana dalam firman Allah:
B0 5UREO D wa 3= S A0 of N €20 40
&GP ...
Hai anakku, dirikanlah shalat .*3 (QS. Lugman: 17)

Persoalan ibadah adalah hal yang mendasar mengenai
keberagamaan seseorang sebagai perwujudan darmhaeraa

yang diyakininya untuk diamalkan.

iii. Akhlak
Akhlak juga merupakan modal yang sangat pentingnaa
hidup dan kehidupan. Akhlak itu ruang lingkupnyaaatuas,
mencakup hubungan antar individu, individu dengan
lingkungan, individu dengan Sang pencipta, bahkalividu

dengan segala yang mauijtid.
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12 Miftahul Huda & Muhammad Idrid\alar Pendidikan Anakhim. 122.

13 Departemen Agama Republik Indonegihgur'an dan TerjemahannygSurabaya: Al
Hidayah, 2002), him. 655.

4 Nur Uhbiyati, Long Life Education: Pendidikan Anak dalam Kandumgsampai
Lansiahlm. 57.



...... Suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-haj yan
diwajibkan (oleh Allah).*® (QS. Lugman: 17)

Tujuan pendidikan sosial ini adalah untuknmrhangun
humanisaspersonal dalam konteks sosial. Hal ini ditunjukkan
dengan sikap memanusiakan manusia dengan etikayahg
diterima di masyarakaf. Pengajarana akhlak membicarakan
nilai sesuatu perbuatan menurut ajaran agama, nsarakan
sifat-sifat terpuji dan tercela menurut ajaran agam
membicarakan berbagai hal yang langsung ikut meggrenhi
pembentukan sifat-sifat itu pada diri seseorangrseamunt.’

Tingkah laku atau interaksi juga tidak sekedamgiimp
persoalan mudah melainkan ada perlunya dimengklala
yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lain,

manusia dengan alam, manusia dengan Allah.

b) Metode Pendidikan Keagamaan
Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang
dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungagade
peserta didik pada saat berlangsungnya proses jegarhe.
Dengan demikian, metode mengajar merupakan alaukunt
menciptakan proses pembelajatanMetode adalah cara yang

paling mudah untuk menyampaikan pelajaran kepad& karena

15 Departemen Agama Republik Indonegihgur'an dan Terjemahannylm. 655.
18 Miftahul Huda & Muhammad Idrig\lalar Pendidikan Anakhim. 124.

17 zakiah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama lIslafdakarta: Bumi aksara,
2008), him.71

18 Ramayulis Metodologi Pendidikan Agama Islarflakarta: Kalam Mulia, 2005), him.



perlunya suatu cara dalam memahamkan materi yagq in

disampaikan kepada anak-anak dan metode pembaelayaag

mudah dipahami anak-anak diantaranya adalah sebauiait:

i. Metode ceramah
Teknik mengajar melalui metode ceramah dari dulmpsa
sekarang masih berjalan dan paling banyak dilakukamun
usaha peningkatan teknik mengajar tersebut tetajaldre
terus'®

ii. Metode demontrasi
Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pianger
atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan gesua
kepada anak didik.

iii. Metodedriil (latihan)
Latihan bermaksud agar pengetahuan dan kecakapamtte
dapat menjadi milik anak didik dan dikuasai sepeyah
sedangkan ulangan hanyalah untuk sekedar mengeiawhs

mana dia telah menyerap pengajgfan.

6) Lembaga Pendidikan Keagamaan Anak
Lembaga menurut bahasa adalah “badan” atau “omgihis
(tempat berkumpul). (Depdikbud, 1994: 851). Baddembaga)
pendidikan, menurut ahmad D. Marimba dalam Bukkbamar pada
buku “llmu Pendidikan Islarh adalah organisasi atau kelompok
manusia yang karena satu dan lain hal memikul tamggawab

pendidikan kepada si terdidik sesuai dengan bastartiut®

19 7akiah Daradjatiietodik Khusus Pengajaran Agama Isldrm.289.
20zakiah DaradjatiMetodik Khusus Pengajaran Agama Islasm. 302.

1 Bukhari Umar/imu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 149.
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a) Lembaga Pendidikan Informal

Barangkali sulit untuk mengabaikan peran keluargdard
pendidikan. Anak-anak sejak masa bayi hingga usikolah
memiliki lingkungan tunggal, yaitu keluarga.

Dalam ajaran Islam, masalah keluarga mendapat kanya
perhatian dengan berbagai macam peraturan untukujmese
kebaikan dan kebahagiaan. Dari soal memilih jodwiteria dan
idealnya, prosedur pemilihan, kewajiban dan hakrsuatri dan
anak, kewajiban yang harus dipenuhi, dan larangemgan yang
harus dijauhi. Bahkan hubungan antara satu dengag kainnya,
baik hubungan yang paling suci dan asasi maupuargan yang
tampak sederhana dan ringan dalam kehidupan dedudri-
diberikan petunjuknya dengan berbagai macam paratyang
harus ditaati. Jika terjadi perselisihan, ketidakakan dan ketidak
selarasan, maka ada aturan cara penyelesaiannyg lyaR.
Bahkan diatur pula hubungan antara orangtua dadnssjak masih
kecil sampai dia besar, menjadi dewasa dan oraAgtua

b) Lembaga Pendidikadiniyyahnon formal Anak

Pendidikan Islam di luar sekolah atau disebut pkaih non
formal ini bentuknya seperti mushola/masjid, TPAn daajlis
ta’lim.

1) Mushola/ Langgar
Tempat ibadah yang disebut langgar atau mushola,
bentuknya lebih kecil dari masjid dan digunakanyaaontuk
tempat shalat lima waktu, bukan untuk tempat shalen’at.

Selain dari fungsi utama masjid dan langgar difikags juga

untuk tempat pendidikan. Di tempat ini dilakukamgielikan

22 JalaluddinPsikologi Agama(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010),him. 291

2 Bakir Yusuf BarmawiPembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Af&kmarang:
Toha Putra, 1993), him. 8.
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buat orang dewasa maupun anak-anak. pengajian yang
dilaksanakan ialah anak-anak berpusat kepada pamgAj
guran menitikberatkan kepada kemampuan membacanya
dengan sesuai dengan kaidah-kaidah bacaan. Sedaiinitul
anak-anak juga diberi pendidikan keimanan ibadah akdnlak.
Keimanan bertumpu kepada rukun iman yang enam gkdan
ibadah dititikberatkan kepada pendidikan shalaapoh akhlak
ditujukan kepada pembentukan akhlak yang muliaamal
tingkah laku kesehariannya.

2) TPQ

Lembaga pendidikan Islam berikutnya adalah taman
pengajian Al quran (TPQ). TPQ adalah lembaga pstikan
Islam tingkat dasar diluar sekolah. Pesertanyaraeaanum
memang ditujukan pada anak-anak usia taman kanakkka
(TK), tetapi praktiknya, sering ditemui anak-anaauSD atau
SLTP bahkan terkadang SLTA yang ingin lancar mermab&ic
gur'an. Jangkauannya sangat luas dari kota-kotar lsasnpai ke
pelosok desa.

TPQ adalah lembaga pendidikan di luar sekolah yang
berfungsi sebagai pengajaran dasar-dasar pelaksabadah
dalam agama Islam, oleh sebab itu bersifat alanMalteri yang
diajarkan dalam TPQ adalah mambaca Al Quran, dma-d
sehari-hari, hafalan surat pendek, praktik wudu tia cara
salat yang baik. Metode pengajaran yang digunakangskita
kenal dengan istilah “BCM” atau singkatan dari baim cerita,

dan menyanyf®

% Haidar Putra DaulaySejarah Pertumbuhan Dan Pembaruan Pendidikan Isim
Indonesia(Jakarta: Kencana, 2007), him. 21.

%Jasa Ungguh Muliawa®endidikan Islam Integratif Upaya Mengintegrasikéembali
Dikotomi llmu dan Pendidikan IslartlyYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 161.
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3) Maijlis Taklim

Istilah majlis telah dipakai dalam pendidikan sembad
pertama Islam. Mulanya ia merujuk pada arti tentpatpat
pelaksanaan belajar mengajar. Pada perkembang&nthga di
saat dunia pendidikan Islam mengalami zaman keemasalis
berarti sesi dimana aktivitas pengajaran atau disku
berlangsung®Proses pendidikan pada Majlis Taklim dengan
kurikulum yang bersifat terbuka dengan mengacu pada
pemahaman terhadap Al-Qur'an dan Hadits sebagar desuk
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allair,SW
serta akhlagq muli&’

Majlis taklim adalah salah satu sarana pendidikatard
Islam. Maijlis taklim lebih dikenal dengan istilalermajian-
pangajian atau sering pula berbentuk halagah. Ungarberisi
ceramah atau khotbah-khotbah keagamaan Islam. i Takégm
perkembangannya, majlis taklim sering digunakanageab

wahana diskusi ilmialf®

b. Anak
1) Pengertian Anak
Berbicara mengenai fase perkembangan pendidikak, amaka
dapat dipahami bahwa pendidikan anak ini dimulgaksedalam
kandungan. Dengan alasan mendasar karena pada atinghik

pembentukan manusia itu dimulai sejak dari janim dhtiupkan

% Abuddin NataSejarah Pendidikan Islang)akarta: RajaGrafindo Persada, 2004 ), him.
35

" peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor &%ufi 2007 Tentang Pendidikan
Agama Dan Pendidikan Keagamaan Dengan Rahmat TYidag Maha Esa Presiden Republik
Indonesia

%jasa Ungguh Muliawam®Rendidikan Islam Integratif Upaya Mengintegrasikéembali
Dikotomi lImu dan Pendidikan Islarhim. 161.
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padanya ruh (nyawdj. Meskipun anak dalam kandungan masih
abstrak, namun pendidikan itu sudah bisa dimulaigda melihat
keterkaitannya pada ibu yang mengandungnya (pédadlidiranatal).
Sedangkan secara nyata, pendidikan Islam tentamds &anyak
diarahkan pada pendidikan postnatal (setelah kel@hiSebagaimana
firman Allah QS.Al-A'raf: 189:

MOXE SAEOREG ONLA Ao S 0D
wAIAE 60 OFOQECed  GayHHs

o VN Y w O R o0& B8
KINECO SO W
o OO Mo B & 0& 70+ e RO

OXIGORIO $HMHRORNO o WV HO¢ 4
B OQNONE (20RO« o CRON AN
1 KONTIm [ANRFe7Wal - [®] |+ T
o RNOE Y # <@ 0O AP o SO eRO0O
s RHOBO 4 O%¢I00t @A rxPRewe
HITQE Ox+c>Q7E @ C A
ERVR AP @ PO NE DO 4 1@a I
“Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang saan ddari
padanya Dia menciptakan isterinya, agar Dia mesessang
kepadanya. Maka setelah dicampurinya, isterinyangangandung
kandungan yang ringan, dan teruslah Dia merasaaming
(Beberapa waktu). kemudian tatkala Dia merasa blkeguanya
(suami-isteri) kepada Allah, Tuhannya seraya barkat
"Sesungguhnya jika Engkau memberi Kami anak yarighsa

tentulah Kami termasuk orang-orang yang bersyukuQs. AL-
A'raf:189)

M. Quraish Shihab dalamTafsir Al Misbali menguraikan

bahwasanya:

Dia menciptakan pasangannygakni istrinya agar dia sang
ayah atau pasangan itu merasa tenang dan cendbatimya
kepadanya, vyakni kepada pasangannya. Maka setelah

29 Miftahul Huda dan Muhammad Idriblalar Pendidikan AnakJogjakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2008), him. 67.

%0 Departemen Agama Republik Indonegihgur'an dan TerjemahannygSurabaya: Al
Hidayah, 2002), him. 253.
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dicampurinya sebagaimana layaknya suami istri, dakni
istrinya mengandung kandungan yang ringan, darbetlanjut
dengannya dalam keadaan ringan beberapa waktu yarraaiu
tatkala dia merasa beratetelah janin membesar dan beralih dari
nuthfah ke proses selanjutnya, keduanya, yakning@sa itu
bermohon kepada AllafTuhan Pemelihara dan Pelimpah karunia
buat mereka berdua seraya berkat®erhi kekuasaan dan
keagungan-Mu jika Engkau menganugrahi kami anakgyan
sempurna, tentulah kami termasuk kelompok orangepra
bersyukur” Maka tatkala Dia, yakni Allah swt. Menganugrahi
untuk keduanya anak yang sempurna, maka keduarakai y
pasangan itu menjadikan bagi-Nya sekutu seperthateer
bintang, matahari, alam dan lain-lain terhadap gp&ni anak
yang telah dianugrahkan-Nya kepada keduanya. Yaiareka
tidak bersyukur bahkan menyatakan bahwa anak jterdiehnya
bukan sebagai anugrah dari Allah semata, tetapabdrerhala
atau hukum-hukum alanvMaka Maha Tinggi Allah dari apa yang
mereka persekutukah.

Lahirnya seorang anak dari pasangan suami istriupadan
dambaan bagi keduanya. Penganugrahan kesalehan kirsema
menambah permohonan mereka. Namun, kadangkala iaatouslai
akan janjinya ketika apa yang dikehendaki terpenitg@salehan
seorang anak adalah kebanggaan orang tuanya. Aamakdylahirkan
dari kedua orangtuanya ini semakin menambah kecdakam rumah
tangga.

Anak merupakan bagian dari kehidupan keluarga yaemgipakan
hasil dari hubungan cinta kasih yang murni darinsuateri menurut
ketentuan Allah. la merupakan amanat Allah kepadagtua untuk
dipelihara, dididik dan diajar agar menjadi mansieh®?

Kata “anak” dalam ungkapan Al-Qur'an disebutkangsemnistilah

al-athfzl dengan pengertian anak mulai lahir sampai usigoai

31 M. Quraish shihabTafsir al Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2006), vol. 5, him. 339.
32 Zuhairini, Sejarah Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 53

33Miftahul Huda dan Muhammad Idrilalar Pendidikan Anakhim. 67.
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Masa anak-anak berlangsung antara usia enam sd@gahun
dengan ciri-ciri utama: (a) memiliki dorongan untéduar dari rumah
dan memasuki kelompok sebayseér group, (b) keadaan fisik yang
memungkinkan anak memasuki dunia permainan danrjpakeyang
membutuhkan ketrampilan jasmani, (c) memiliki dg@n mental
untuk memasuki dunia konsep, logika, dan komunikasig luas?
Dengan adanya keinginan-keinginan pada anak im ai@macu rasa
ingin tahu yang tinggi sehingga memicu anak untekinteraksi
dengan orang lain untuk memenuhi keingin tahuannya.

Anak atau keturunan merupakan generasi penerug s &an
menerima warisan nilai dan budaya dari generastlseimya, dan
yang mengembangkan warisan-warisan tersebut menieliih
berdaya guna. Demikian pula dalam Islam, anak kgturunan adalah
merupakan pewaris ajaran Islam yang dikembangkam dabi
Muhammad SAW dan generasi muda muslimlah yang akan
melanjutkan misi yang menyampaikan Islam ke selupamjuru
alam® Dengan tanggung jawab itulah hendaknya anak meitickap
pendidikan keagamaan yang mumpuni untuk bekal peangannya.
Pendidikan agama mempunyai peran yang cukup betantik
keberlangsungan hidup anak dalam masyarakat kgaamiengan

moral dan nilai yang berkembang.

2) Sosial Keagamaan Anak
Sebelum membahas mengenai sosial keagamaan atelhihter
dahulu akan diuraikan mengenai sosial itu sendata sosial, berasal
dari bahasa latisocietesyang artinya masyarakat. Katacietasdari

kata socius, yang artinya teman, dan selanjutnya kata sosiedtibe

34 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islafdiakarta: RajaGrafindo
Persada, 2008), him. 41.

3 Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islanfjakarta: Bumi Aksara, 1992), him.55.
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hubungan antara manusia satu dengan manusia yang Bikap
sosial secara umum adalah hubungan antara marergjam manusia
yang lain, saling kebergantungan dengan manusialldam berbagai
kehidupan bermasyarakit.

Sosial keagamaan anak merupakan suatu pergaul&rdangan
sesamanya baik anak dengan anak lain, anak demgag tuanya,
anak dengan Allah dan anak dengan lingkungannyiidiipan sosial
anak memang tidak jauh dari hubungan anak dengakuhgan
rumah, anak dengan lingkungan bermain yakni terahayanya, anak
dengan lingkungan agamanya yakni Tuhan, serta leglgsungan
anak dengan lingkungan tempat tinggalnya. Polaakad sosial ini
berkaitan dengan bagaimana sikap anak, sepertikimhya dengan
lingkungannya. Hal ini sangat penting digunakanagab teropong
untuk mengetahui sejauhmana anak mampu menganthii pengan
lingkungannya.

Setiap agama punya aturan tentang tindakan martaisiaah,
bukan saja aturan menyangkut urusan publik, tejaga tindakan
terhadap dirinya sendiri dan tindakan yang berhghondengan
Tuhan yang disembah. Ajaran agama mengenai hukuatgupun
tidak semua agama punya hukum tertulis, juga psayksi material
dari masyarakat karena diyakini demikian ditentuRaman. Karena
itu, Durkheim dalam Bustanuddin Agu&\gama Dalam Kehidupan
Manusia Pengantar Antropologi Agaimberpendapat bahwa agama
fungsional untuk menciptakan solidaritas sosialidadtas itu tidak

hanya dipengaruhi oleh kesamaan keyakinan terhgdag gaib,

3 Agus SujantoPsikologi Umum(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him.236.

37 zulkifli L, Psikologi PerkembangaBandung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 45

17



tetapi juga kesamaan aturan hidup bermasyarakat lyarus dipatuhi
bersam&?®

Lalu ranah dari sosial keagamaan anak yakni barkaiengan
hubungan atau interaksi anak dengan masyarakat maray
melibatkan dirinya, Tuhannya, lingkungannya (alarBan fungsi
agama sebagai pencipta solidaritas sosial, nilal ktenan yang
dijadikan tolak ukur dalam tindakan bermasyaraleaigydirujuk pada
pembenaran Al Qur'an dan sunnah. Secara sederhanadglah
bagaimana si anak mampu melakulkeanmar ma’ruf nahi munkar
(melakukan kebaikan dan meninggalkan keburukan/uké&aran)
dalam bermasyarakat.

Agama Islam mengajarkan akhlak terhadap diri senérhadap
orang lain, terhadap flora faun, serta akhlak tapaterhadap Allah
dan rosul-Nya. Aspek akhlak dalam ajaran Islam mkketkan
menjadi aspek hukum. Pelanggaran moral dan hukudam Isidak
hanya dikenai sanksi supranatural(dosa, murka Twlzan neraka),

tetapi juga diancam dengan berbagai sanksi huRum.

3) Patologi Sosial
Para Sosiolog dalam Kartini Kartono pada buRatblogi Sosidl
mendevinisikan patologi sosial adalah “semua tihgkaku yang
bertentangan dengan norma kebaikan, stabilitas I, lokmla
kesederhanaan, moral hak milik, solidaritas kekgh@n, hidup rukun

bertetangga, disiplin, kebaikan, dan hukum forfffalJelaslah bahwa

38 Bustanuddin AgusAgama Dalam Kehidupan Manusia Pengantar Antropiokgama,
(Jakarta: Rajagrafindo Perasada, 2006), him. 244.

39 Bustanuddin AgusAgama Dalam Kehidupan Manusia Pengantar Antropiokgama,
him. 281.

0 patologi pathos= penderitaan, penyakiilmu tentang penyakit. Patologi sosial= ilmu

tentang gejala-gejala sosial yang dianggap “sakiiSebabkan oleh faktor-faktor sosial. Lihat
Patologi sosial jilid 1 karya Kartini Kartono tetdn Jakarta: Rajawali,2009. Him. 1
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adat-istiadat dan kebudayaan itu mempunyai nilagpatrol dan nilai
sanksional terhadap tingkah laku anggota masyargkatMaka,
tingkah laku yang dianggap sebagi tidak cocok, ngglar norma dan
adat istiadat, atau tidak terintegrasi dengan thghaku umum
dinggap sebagai masalah sosial.

Adapun bentuk-bentuk-bentuk patologi sosial adatdbagai
berikut:

a) Perjudian

Perjudian itu merupakan bentuk dari peyakit madra
satu bentuk patologi sosial. Sejarah perjudian lsusigak
beribu-ribu tahun yang lalu, sejak dikenalnya sdjar
manusia’

Perjudian adalah peraturan dengan sengaja yaitu
mempertaruhkan satu nilai atau sesuatu yang dignogganilai
dengan menyadari adanya resiko dan harapan-haragpantu
pada peristiwa-peristiwa permainan, pertandingaripmbaan
dan kejadian-kejadian yang tidak/belum pasti hgaifh

Judi merupakan tindakan masyarakat yang menyimpang
dan juga suatu penyakit yangmana butuh suatu tardalari
pihak yang bertanggung jawab terhadap mereka s$epert
pemerintah, tokoh agama.

b) Kriminalitas

Kriminalitas atau kejahatan itu bukan merupakanspema
herediter (bawaan sejak lahir, warisan) juga bukanupakan
warisan biologis. Tingkah laku kriminal itu bisaladkiukan
oleh siapapun, baik wanita maupun pria; dapat bgsiang

pada usia anak, dewasa ataupun lanjut drhur.

“1 Kartini Kartono,Patologi Sosial jilid 1(Jakarta: Rajawali Pers, 2009), him.57.
“2 Kartini Kartono,Patologi Sosial jilid 1him. 58

“3 Kartini Kartono,Patologi Sosial jilid 1,him. 139.
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c) Kecanduan Bahan Narkotika

Banyak anak yang melakukan kejahatan karena mereka
kecanduan/ketagihan bahan narkotika atau obat-bhe,
yang disebut pula sebagdrugs. Drugs ini terdiri candu,
morphine, heroine, mariyuana, ganja.

Anak-anak muda tersebut mencoba-coba memakainya,
didorong oleh rasa ingin tahu; atau karena diollok-d&awan
sebaya, sehingga ikut-ikutan meniru. Dari langkahrulaan
yang iseng, kemudian jadi kebiasaan dan kecandaag y
khronis®*

d) Pelacuran

Pelacuran atau prostitusi merupakan salah satuulbent
penyakit masyarakat yang harus dihentikan penyahgea
tanpa mengabaikan usaha pencegahan dan perbaikan.
Tunasusila atau tidak susila itu diartikan sebakaiang
beradap karena keroyalan relasi seksualnya dalamtulbe
penyerahan diri pada banyak laki-laki untuk pemnassksual

dan mendapatkan imbalan jasa atau uang bagi pelayga°

4) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Sésiak

Dalam kaitannya perkembangan keagamaan anak tentidak
bisa dipungkiri adanya pengaruh dari berbagai falektor yang
mempengaruhinya baik itu dari diri anak maupun taar. Kiranya
hal ini dianggap penting untuk dibahas mengenaiofaiaktor yang
mempengaruhi perkembangan anak karena hal ini pefdu
berpengaruh pada keberagamaan anak kedepannyar-fedtornya
adalah sebagai berikut:

a) Sifat Dasar

4 Kartini kartono,Psikologi Anak (Bandung: Mandar Maju, 1995), him. 232.

“ Kartini Kartono,Patologi Sosial jilid 1him. 207.
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Sifat dasar merupakan keseluruhan potensi yangridivadeh
seseorang dari ayah dan ibunya. Sifat dasar inetdéuk pada saat
konsepsi, yaitu momen bertemunya sel jantan (agah)sel betina
(ibu) pada saat pembuah#n.

Hereditas merupakan faktor pertama yang mempengaruh
perkembangan individu. Dalam hal ini hereditastiian sebagai
“totalitas karakteristik individu yang diwariskamamg tua kepada
anak, atau segala potensi; baik fisik maupun psi&isg dimiliki
individu sejak masa konsepsi (pembuahan ovum of#rns)
sebagai pewarisan dari pihak orang tua melaluiggen®*’

b) Lingkungan Prenatal

Yang dimaksud dengan lingkungan pre-natal adalah
lingkungan dalam kandungan ibu, sel telur yanchtell@uahi pada
saat konsepsi berkembang sebagai embrio dalamuliggik pre-
natal. Dalam lingkungan pre-natal ini, individu ndapatkan
pengaruh secara tidak langsung dari‘fbu.

Menurut Elizabeth B. Hurlock dalam buku Child
Development’menyatakan bahwadndirect influences in the form
of attitudes of significant people in the unbornldk life are too
important to be ignored. The attitudes developedhat time are
important because they serve as the bases for natattitudes
toward the child after birth, toward the role ofreat, and toward
the child training methods used during the eanynfative years of

live. What is true of maternal attitudes is likesvisue of paternal

¢ Moh. Fadil Priyono dan Triyo Suprayitr®psiologi Pendidikan(Malang: UIN Maliki
Press), him. 79.

4" Syamsu Yusuf LNPsikologi Perkembangan Anak dan Remgpandung: Remaja
Rosdakarya. 2008), him. 31.

“8 Moh. Fadil Priyono dan Triyo Suprayitn®psiologi Pendidikarhlm. 81.
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attitudes and, to a lesser extent, of the attituofethe siblings and
other family member®s.

“Pengaruh tak langsung (indirect) dalam bentuk siksang
yang berarti dalam hidup anak yang belum dilahirkaga
terlalu penting untuk diabaikan begitu saja. Sikggng
berkembang pada waktu ini penting karena berfusgbagai
dasar sikap ibu terhadap anak setelah lahir, tafhgmeran
orang tua, dan selama awal tahun pembentukan Kedmdu

Selain sikap ibu, sikap ayah juga penting, dan rdaktmatas

tertentu juga sikap saudara kandung dan anggotaarggel

lainnya”

Orang-orang terdekat juga berpengaruh pada perkegaba
anak dalam kandungan melalui interaksi mereka. uegkup
keluarga kiranya adalah pijakan awal bagi anakndatglakukan
penyesuain dengan lingkungan awal. Maka perlu ad&ahati-
hatian orang dewasa dalam bersikap supaya tidak bangan
pengaruh buruk bagi anak.

c) Perbedaan individual

Perbedaan individual merupakan salah satu faktangya
mempengaruhi perkembangan sosial anak sejak atekirkian,
akan tumbuh dan berkembang sebagai individu yarik yang
berbeda dengan individu lainnya. Perbedaan indiunduerletak
pada:

i. Perbedaan fisik, seperti bentuk badan, warna kalitbut, dan
sebagainya,

ii. Perbedaan psikologis, seperti I1Q, emosional, mentativasi
dan sebagainy®.

Banyak perbedaan yang didapat pada diri seseofagm

pandangan ini perbedaan dilihat dari segi coralgg@man yang

“9 Elizabeth B. HurlockChild Development sixth editiofiicGraw-Hill, Inc. 1978), him.
63.

*0 Moh. Fadil Priyono dan Triyo Suprayitn®psiologi Pendidikarhlm. 82.
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dialami, perbedaan dalam fenomenologi moralnya,orkpbk
refrensinya, perbedaan dalam cara dan corak pearaigia>’

Peranan faktor perbedaan ini menyangkal faham rdetesme
kultur. Menurut faham ini, kepribadian manusia dibentuk oleh
kebudayaan masyarakatnya. Dalam kenyataan menuamjldhwa
meskipun individu itu hidup dalam masyarakat digenbi oleh
kebudayaan, namun dia tetap merupakan pribadi lyarsifat unik.

d) Lingkungan

Lingkungan alam dan kebudayaan akan bermanfaasaebe
besarnya jika digerakkan oleh manusia dan masyiakakana pada
hakikatnya alam dan kebudayaan adalah pasif tad@ar@bilitas
dari manusia ke masyaraKat.

Masyarakat merupakan lembaga pendidikan yang niomalo
yang mampu memberi pengaruh yang cukup besar bagi
perkembangan anak. Baik dari segi pola pikir damdakan.
Lingkungan ini dapat memacu kerja seseorang dalamentukan
sikap. Harapan dari sebuah pendidikan adalah teyadseatu
pendewasaan pada peserta didik untuk menjadi negasg utuh
dan mampu mewujudkan kesejahteraan bangsa.

e) Motivasi

Perilaku manusia ditimbulkan atau dimulai dengamnged
motivasi. Motivasi adalah keadaan dalam pribadesesg yang
mendorong keinginan individu untuk melakukan kemgiategiatan
tertentu guna mencapai suatu tujdaMotivasi dibedakan antara
dorongan dan kebutuhah.

®1 Sjarkawi,Pembentukan Pribadi Anak Peran Moral Intelektuahdsional, Dan Sosial
Sebagai Wujud Integritas Membangun Jati D{dakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 24.

°2 Moh. Fadil Priyono dan Triyo Suprayitn®psiologi Pendidikarhlm. 83

% M. Nur Ghufron & Ririn Risnawita STeori-Teori Psikologi (Jogjakarta: AR-Ruzz
Media, 2011), him. 83

4 Moh. Fadil Priyono dan Triyo Suprayitn®psiologi Pendidikarhlm. 83.
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Dorongan adalah suatu kekuatan kehendak yang tdrdap
dalam individu untuk memenuhi perubahan tertéhtDorongan
yang ada pada manusia seperti dorongan makan, maangngan
untuk terhindar dari bahaya dan lain sebagainya.

Sedangkan kebutuhan adalah dorongan yang telamtuksn
secara personal sosial dan kuRUkebutuhan manusia yang berupa
kebutuan beragama, kebutuhan bersama orang labytufen
untuk berprestasi, kebutuhan untuk mendapatkanh ksayang.
Kebutuhan inilah yang membuat suatu dorongan umelakukan
tindakan memenuhi kebutuhan.

f) Ketaqwaan

Dalam pandangan Islam manusia memiliki kedudukamgya
sama sebagai makhluk Allah. Hanya mereka yang galin
bertagwalah yang punya nilai lebih. Kualitas yankedhukakan
yakni keyakinan penuh terhadap Allah, mengharapumap dan
kemuliaan dari-Nya- bisa meningkatkan jiwa orangg/@eriman
kepada Allah itu sampai pada tingkat sabar, tega hwakal
kepada-Nya’

Dalam kehidupan sosial ketagwaan anak juga akan
berpengaruh dalam pembauran dengan lingkunganny@nya
pemahaman keagamaan anak juga berperan sebagal ktziam

tingkah lakunya.

c. Pendidikan K eagamaan Anak
Pendidikan keagamaan anak sebagaimana yang tebradddam PP
No. 55 tahun 2007 pendidikan keagamaan secaratel@dais juga lebih

memberikan harapan yang lebih bagus dalam upayaciptekan

% BaharuddinPsikologi Pendidikanhlm. 170.
®% Moh. Fadil Priyono dan Triyo Suprayitn®psiologi Pendidikarhim. 84

" Abu A'la al Maudu'i, Dasar-dasar Imarterj. Al —hadharah al-Islamiyyah, Ushusu wa
Mabadi'uha,(Bandung, Pustaka, 1970), him. 51.
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kedamaian di dunia ini, karena melihat dari fungan tujuannya itu
sendiri, yakni bahwa sebagaimana disebutkan daksal 8 PP tersebut,
pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan pedelik menjadi

anggota masyarakat yang memahami dan mengamalamifdi ajaran

agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama. Sedartgk#annya ialah
untuk terbentuknya peserta didik yang memahami m@mgamalkan
nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi almiui agama yang
berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif, dan afims dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman, bestalan berakhlak
mulia®

Pendidikan keagamaan menyelenggarakan pendidikan-ilinu
yang bersumber dari agama. Agama Islam sebagaink&gilmuannya
adalah akidah, ibadah dan akhlak. Keilmuan itu rdipakan dapat
menjadi kajian yang dapat membekali anak dalam dkgdainnya.
Pendidikan keagamaan yang didapatkan dalam lemipagalidikan
diniyahnon-formal seperti pengajian, TPQ dan maijlis takjang berada
di lingkungan setempat harusnya mampu menambahef@ngn anak
tentang agama.

Pendidikan agama menyangkut manusia seutuhnyadak hanya
membekali anak dengan pengetahuan agama, atau mmesggkan
intelek anak saja dan tidak pula mengisi dan memga#n perasaan
(sentiment) agama saja, akan tetapi ia menyangdsgliruh diri pribadi
anak, mulai dari latihan-latihan amaliah sehari-fang sesuai dengan
ajaran agama, baik yang menyangkut hubungan madasgan Tuhan,
manusia dengan manusia lain, manusia dan alana, enusia dengan

dirinya sendirf?

%8 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomorabirt 2007 tentang pendidikan
agama dan Pendidikan Keagamaan.

%9 zakiah Daradjatllmu Jiwa Agamahim.107.
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Pendidikan Keagamaan Anak tidak lepas dari pemoala
perkembangan agama pada Anak dan sifat-sifat agantea anak, maka

akan diuraikan dibawah ini:

1) Perkembangan Agama pada Anak
Perkembangan agama pada anak sangat ditentukan oleh

pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya, terutgpgada masa-
masa pertumbuhan yang pertama (masa anak) dari @ihRrtahun.
Seorang anak yang pada masa anak itu tidak mendbgi&kan
agama dan tidak pula mempunyai pengalaman keagamaa nanti
setelah dewasa akan cenderung kepada sikap negatidap
agam&? Padahal setiap anak mempunyai fitrah beragama teday
dibawanya sejak lahir di dunia. Hal ini sebagaimaadda nabi
Muhammad SAW:

B
&
Wj
&
£
N

61
()bl ols))

“Diceritakan dari Abdan dikabarkan dari Abdullahkalbarkan
dari Yunus dari Zuhri berkata Abu Salamah bin Aldiman
mengabarkan kepadaku bahwasanya Abu Hurairah RA. |
berkata: Rasulullah SAW bersabda “tidak ada bayngya
dilahirkan dalam keadaan fitrah, kemudian keduagtaanyalah
yang menjadikannya ia menjadi seorang Yahudi, Neshatau
Majusi”. (HR. Al Bukhari)

80 zakiah Daradjatimu Jiwa Agamahim. 59

1 Al Imam Ibnu Al Jauzi, Sahth al Bukhari Jub&b La tabdila likhogillah, (Kairo: Dar
al Hadis, 2008), him. 455.
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Tentang jiwa keagamaan anak ini- seperti dikutighaxni-
menurut psikolog Sigmun Freud dalam Miftahul Hudala ‘Nalar
Pendidikan Anakbahwa pada usia tiga tahun pertama sudah merasa
akan adanya Tuhan, sehingga dalam bentuk miniatoak a
menganggap bahwa kedua orangtuanya sebagai Tuhaak A
beranggapan bahwa kedua orangtua adalah sumbeitakeddsih
sayang, kekuasaan, dan pertolongan, bahkan pemiegala
kebutuhan. Tetapi, setelah dewasa dengan sendilgny@engetahui
kekurangan orangtuanya, sehingga berubah oridreagiananny&

Perkembangan agama anak-anak itu melalui beberapa f
(tingkatan) sebagaimana pendapat yang dikemukakeim akiah
Daradjat sebagai berikut:

a) Kanak-kanak pada tahun-tahun pertama (0-6)
Si anak mulai mengenal Tuhan dan agama, melaluigensang
dalam lingkungan tempat mereka hidup. Jika merekar Idan
dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang beraganmaeka
akan mendapat pengalaman agama itu melalui ucajpaiakan
dan perlakuan.

b) Anak-anak pada umur sekolah (6-12)
Perlu kita ingat bahwa kepercayaan anak kepadanTpada umur
permulaan masa sekolah itu bukanlah berupa keyakhesil
pemikiran, akan tetapi merupakan sikap emosi yaemibutuhkan
pelindung. Hubungannya dengan Tuhan bersifat iddali dan
emosional.
Hubungan sosial anak semakin cepat pada masa Behkplanaka
perhatiannya terhadap agama juga, banyak dipengaakhteman-
temannya pergi mengaji, mereka akan ikut mengagannya ke
masjid mereka akan senang pula ke masjid. Olehn&aitu
perbanyaklah kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilptikan
bersama oleh anak-anak, sehingga semua anak Kapakiif.

c) Masa remaja pertama (13-16)
Pada masa ini anak mengalami perubahan jasmani gakgp
cepat. Semua perubahan cepat itu, menimbulkan lkessmpada
remaja sehingga menyebabkan terjadinya kegoncamgaosi,
kecemasan dan kekhawatiran. Bahkan kepercayaam&egmma
yang telah bertumbuh pada umur sebelumnya, mungkiia
mengalami kegoncangan, karena ia kecewa terhadagadiMaka

52 Miftahul Huda dan Muhammad Idrislalar Pendidikan Anakhim. 71.
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kepercayaan remaja kepada Tuhan kadang-kadangtskngi

akan tetapi kadang-kadang menjadi ragu dan bergurgang

terlihat pada cara ibadahnya kadang-kadang rajm kdedang-

kadang mala&®

Semakin besar si anak, semakin bertambah fungsiabaginya,
misalnya pada umur 10 tahun ke atas, agama memigungsi moral
dan sosial bagi anak. ia mulai dapat menerima bahiga-nilai
agama lebih tinggi dari nilai-nilai pribadi ataulka&rga, anak mulai
mengerti bahwa agama bukan kepercayaan keluarga patbadi
melainkan kepercayaan masyarakat. Maka sembahyanmgushola
beramai-ramai dan melakukan ibadah sosial, sangatank bagi

mereka.

2) Sifat-sifat Agama pada Anak

Tumbuh dan berkembangnya kesadaran agamaigifus
consciousne3ds dan pengalaman agamarel{giuos experience
ternyata melalui proses gradual, tidak sekaligesigBruh luar sangat
berperan dalam menumbuhkembangkannya, khususnydidjkem.
Adapun pendidikan yang paling berpengaruh, yakndjmikan dalam
keluarga. Apabila dilingkungan keluarga anak-andkkt diberikan
pendidikan agama, biasanya sulit untuk memperokgadaran dan
pengalaman agama yang memadai.

Pendidikan agama yang kurang dari orang tua ini pueryai
dampak negatif mengingat orang tua adalah figugygioontoh atas
aktifitas keagamaan. Anggapan orang tua tentandgligikan di
sekolah merupakan suatu bentuk pendidikan yand#mndan solusi
atas kebutuhan anak akan pendidikan. Hal ini saaltagi jika anak-
anak mereka di sekolah yang berbasis SD/SMP peraanuh

pendidikan keagamaan hanya sekitar 35-40 menitndéala jam

83 zakiah Daradjatimu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1970), him. 114,

% JalaluddinPsikologi Agama(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), him. 299.
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pelajaran per-minggunya. Maka harus ada pendidikeeqgamaan
yang lain yang diselenggarakan oleh lembaga keamansaperti
halnya mushola, TPQ dan Majlis Taklim.
Memahami konsep keagamaan pada anak-anak berantmaeni
sifat agama pada anak-anak, diantaranya adalah:
a) Unreflective(tidak mendalam)
Dalam penelitian Mechion pada Jalaluddin dalam biksikologi
Agamd bahwa konsep ke-Tuhanan pada diri anak, 73% raerek
menganggap Tuhan itu bersifat seperti manUsia.
b) Egosentris

Anak memiliki kesadaran akan diri sendiri sejakutapertama
usia perkembangannya dan akan berkembang sejalagarde
pertambahan pengalamantiya.

Orang tua merupakan tokoh idola bagi si anak, ggain
apapun yang diperbuat oleh orang tua akan diiketi anaknya. Si
anak menghayati Tuhan lebih sebagai pemuas kemgdan
hayalan yang bersifat egosenffiskalau anak disuruh untuk
berdo’a ia akan memohon kepada Allah untuk diberikebutuhan
yang diinginkannya dengan segera. Pola penghaydtan
Tuhanannya masih didasarkan keinginan, kebutuhaan d
kepentingannya semata.

c) Anthromorphis

Pada umumnya, konsep mengenai Ke-Tuhanan pada anak

berasal dari hasil pengalamannya di kala ia benrgeéou dengan

orang lain. Tapi satu kenyataan bahwa konsep kedTarihmereka

% JalaluddinPsikologi Agamalm.68.
% JalaluddinpPsikologi Agamalm. 71

7 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancasi@andung:
Sinar Baru Algensindo, 2005), him. 41
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tampak jelas menggambarkan aspek-aspek kemani&iadanya
penalaran akan sifat-sifat Tuhan yang seperti manddternatif
berpikir yang sederhana ini memberi gambaran ke paaiak
tentang Tuhan.

Tuhan diberi ciri-ciri dan sifat-sifat manusia. Bwhdianggap
memiliki istri, beranak, bertangan, bertelinga, déermata
sebagaimana manusia memiliki sifat dan ciri-cirsébut. Adanya
peragaan konkret tentang Tuhan sejalan dengan pamiiang
belum mampu berpikir abstrak. Kalau Tuhan dikatalkdaha
Melihat, si anak membayangkan betapa besarnya Todtn. Baru
setelah anak mampu berpikir secara abstrak dark, logiakan
memahami bahwa Tuhan itu tidak dapat ditangkap atemanca
indra dan tidak mungkin dibayangkan oleh hayalakirgm®°
Seiring pengalaman dan pengetahuan yang didapangd, akan

mulai menemukan nalar berfikir yang abstrak tenfamigannya.

d) Verbalis dan Ritualis

Latihan-latihan bersifat verbalis dan upacara dgacara
keagamaan yang bersifat ritualis (praktik) merupakal yang
berarti dan merupakan salah satu ciri dari tingl&kembangan
pada anak-anak. Latihan-latihan keagamaan yang menyangkut
pelaksanaan ibadah harus dibiasakan sejak kedilinhaakan
menumbuhkan jiwa rasa senang melakukan ibadah drtaac
agama). Pembiasaan dalam melaksanakan pendidikamaagada
anak-anak sangat penting dalam pembentukan pribkhiak dan

agama pada umumnya, yang akan memperbanyak unauoraag

% JalaluddinPsikologi Agamahlm. 72.
%9 Abdul Aziz Ahyadi,Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancastém. 42.

0 JalaluddinPsikologi Agamahim. 73
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dalam pribadinya dan memudahkan anak dalam memadjaran-
ajaran agam&

latihan-latihan keagamaan yang dilakukan secara akan
memudahkan anak dalam memahami dan mengamalkditaakti
keagamaannya dengan praktik. Adanya proses perabiagan
keseringan ini akan memberikan kemudahan kepada dalam
memahami serta mempraktikannya dalam kesehariannya.

e) Imitatif

Dalam kehidupan sehari-hari dapat kita saksikdmwhatindak
keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak pada dasarn
diperoleh dari menirf? Kegiatan ibadah seperti shalat, puasa,
berdo’a yang pada mulanya hanya meniru tingkah tatamg tua
atau karena diperintahkan kepadanya, lambat |laualsa dihayati
dan dilaksanakan dengan kesunggufiatetika tindak keagamaan
tidak didapat dari contoh orang tuanya anak akamnmneara-cara
beribadah yang dilakukan oleh guru atau temannyékake
melakukan aktifitas keagamaan secara bersama iskptkia di
Mushola.

f) Rasa heran

Rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifgarkean
yang terakhir pada andkRasa heran yang dimiliki anak ini lebih
pada bersifat kritis dan kreatif. Rasa kagum yaagyh pada
keindahan lahiriah. Rasa heran dan kagum ini akendorong
anak untuk mengenal sesuatu yang baru dan mencebaam

tahu.

"I Bakir Yusuf BarmawiPembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Af&&marang:
Toha Putra, 1993), him.41.

2 JalaluddinPsikologi Agamahlm. 73
3 Abdul Aziz Ahyadi,Psikologi Agama Kepribadian Muslim Pancastiém. 43

" JalaluddinPsikologi Agama(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), him.72
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3) Fungsi Agama bagi Kehidupan dan Masa Depan Anak

Menurut Zakiyah Daradjat dalam Bakir Yusuf Barmapéada
buku “Pembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Abakwa
pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai kepaibadnak,
sehingga agama itu, benar-benar (berfungsi) merjagian dari
pribadinya yang akan menjadi pengendali dalam mgap
dikemudian hari. Kepribadian agamis dibentuk melgendidikan
agama yang dilakukan sejak awal pertumbuhan anat dintuk
masa depan anak, agar dapat hidup dengan tenangatagia lahir
dan bathin®> Pendidikan yang dilakukan sejak anak lahir inigsdn
berpengaruh ketika anak memasuki usia dewasanyagade
pembiasaan keagamaan sejak kecil sedikit banyak &k@impan
dimemori anak dan usia anak-anak adalah usia dirpartambuhan
otaknya sedang mengalami perkembangan yang culsap. pe

Latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadgberse
sembahyang, do’a, membaca Al quran (atau mengtafadyat-ayat
atau surat pendek), sembahyang berjamaah, di $ekolasjid atau
langgar, harus dibiasakan sejak kecil, sehinggaa laelamaan akan
tumbuh rasa senang melakukan ibadah tersebut. Ait@ksakan
sedemikian rupa, sehingga dengan sendirinya ia keorong untuk
melakukannya, tanpa suruhan dari luar, tapi donomigai dalam ingat
prinsip agama Islam tidak ada paksaan, tapi adarkean pendidikan
yang dibebankan kepada orang tua dan guru atag gearg mengerti
agama (ulama’’

Pendidikan agama di lembaga pendidikan bagaimanajan

memberi pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamada paak.

> Bakir Yusuf BarmawiPembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Af&&marang:
Toha Putra, 1993), him.42.

76 zakiah Daradjatimu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 63.
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Namun demikian, besar kecilnya pengaruh terseingat tergantung
pada berbagai faktor yang dapat memotivasi anakkumtemahami
nilai-nilai agama. Sebab pendidikan pada hakikatmyarupakan
pendidikan nilai. Oleh karena itu, pendidikan aganebih
dititikberatkan pada bagaimana membentuk kebiasaamg selaras
dengan tuntutan agama.

Agama mempunyai fungsi bagi kehidupan anak untulsama
depannya adalah sebagai berikut:

a) Agama berfungsi sebagapcial control, para penganut agama
sesuai dengan ajaran agama yang dipeluknya tdyétat kepada
tuntunan ajaran tersebut, baik secara pribadi maugecara
kelompok. Ajaran agama oleh penganutnya dianggaiagai
norma, sehingga dalam hal ini agama dapat berfusgbagai
pengawas sosial secara individu maupun kelonipok.

b) Agama mempunyai fungsi sebagai pemupmddidaritas, para
penganut agama yang sama secara psikologis akaasaner
memiliki kesamaan dalam satu kesatuan: iman daerkapaan.
Rasa kesatuan ini akan membina rasa solidarit@sndkélompok
maupun perorangan, bahkan kadang-kadang dapat merrdsa
persaudaraan yang kok6h.

c) Berfungsiedukatf, para penganut agama berpendapat bahwa ajaran
agama yang mereka anut memberikan ajaran-ajarag larus
dipahami. Ajaran agama secara yuridis berfungsiyuonem dan
melarang. Kedua unsur suruhan dan larangan ini meyap latar

belakang mengarahkan bimbingan agar pribadi penggau

" JalaluddinPsikologi Agama(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him.296.
'8 JalaluddinPsikologi Agama(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 326.

9 IshomuddinPengantar Sosiologi Aganfdakarta: Ghalia Indonesia, 2002), him. 55.
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menjadi baik dan terbiasa dengan yang baik memjanan agama
masing-masin§°

d) Berfungsi penyelamat, dimanapun manusia berada sdialu
menginginkan dirinya selamat. Keselamatan yangputlbidang
yang luas adalah keselamatan yang diajarkan oleamag
Keselamatan yang diberikan oleh agama kepada petmyan
adalah keselamatan meliputi dua alam yaitu: duaraakhirat.

e) Berfungsi sebagai pendamaian, melaui agama segegrang
bersalah atau berdosa dapat mencapai kedamaiam rbatalui
tuntunan agaméL.

f) Berfungsitransformatif ajaran agama dapat mengubah kehidupan
kepribadian seseorang atau kelompok menjadi kehmuparu
sesuai dengan ajaran agama yang dianufaya.

g) Berfungsi kreatif, ajaran agama mendorong dan mengajak para
penganutnya untuk bekerja produktif bukan sajakuk@pentingan
dirinya sendiri, tetapi juga untuk kepentingan grdain. penganut
agama bukan saja disuruh bekerja secara rutin datden hidup
sama, akan tetapi juga dituntut untuk melakukamasbpenemuan
baru.

h) Berfungsi sublimatif ajaran agama mengkuduskan segala usaha
manusia, bukan saja yang bersifat ukhrowi, melainkaa yang
bersifat duniawi. Segala usaha manusia selama hdekntangan
dengan norma-norma agama, bila dilakukan atasmiatag tulus,
karena untuk Allah merupakan ibadh.

Anak yang berkepribadian baik akan cenderung bakkain baik,

dengan menghargai dan menjunjung tinggi nilai-niteoral agama.

8 JalaluddinpPsikologi Agama(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him.325.
81 IshomuddinPengantar Sosiologi Agamialm. 55
82 |shomuddinPengantar Sosiologi Agamialm. 55

8 JalaluddinPsikologi Agamahim. 327.
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Hal inilah yang akan menjadi dasar pertumbuhan ikagiannya,
yang berfungsi sebagai pengendali dari segala keingya yang
tidak baik atau yang berlawanan dengan kepribaati@misnya.

Anak yang agamis, dimasa depannya (sepanjang tak
pengaruh negatif) akan menjadi remaja, generasaju@ng dewasa
dan orang tua yang agamis pula. Orang yang mempkag&abadian
agama, segala keinginan dan kebutuhannya akan utipedan
mewujudkan dengan cara-cara yang dibolehkan oléurhthukum
agama. la akan selalu memilih cara yang halal denjanhi atau
menolak yang haram. Melalui agama Islam, manusigatda
mengetahui perbedaan antara yang halal dan yarmgmhayang
bermanfaat dan yang berbahaya, yang benar darmsgaiy yang baik
dan yang buruk dan antara jalan kebahagiaan dam jalenuju
kesengsaraan. Agamalah yang memimpin dan membenusiza
pedoman hidup untuk memperbaiki keadaan diri manuagar
manusia dapat hidup bahagia dan beruntung di ddaia dalam
kehidupan yang sebenarnya nanti di akHftat.

Agama tidak sekedar menjadi suatu pedoman hidypgasuatu
jawaban atas setiap persoalan manusia baik itu pangjfat sepele
hingga taraf yang sulit dipecahkan. Atau bahkanmegalianggap
sebagai paket lengkap atas kebutuhan manusia. Agdadah tujuan
manusia yakni keabadian hidup diakhirat. Dan begrupentingnya
agama bagi anak adalah sebagai pedoman hiduptgeda hidup di

dunia sebagaimana di atur dalam ketentuan orarghera Islam.

d. Peran Lingkungan dalam Pendidikan Keagamaan Anak
Manusia lahir ke dunia, dalam suatu lingkungan dangembawaan
tertentu. Pembawaan tertentu yang potensial iaktgpesifik melainkan

bersifat umum dan dapat berkembang menjadi macaramaakibat

8 Bakir Yusuf BarmawiPembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Ahhk,46
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interaksi dengan lingkungan. Pembawaan menentukatastatas
kemungkinan yang dapat dicapai oleh seseorang, tekapni lingkungan
menentukan menjadi seseorang individu dalam keag&taPeranan
lingkungan mempunyai andil yang cukup besar dalarkgmbangan
seorang anak. Anak yang tinggal dilingkungan yaogjtjp akan tumbuh
dan berkembang menjadi anak yang baik begitu midal&nya.

Senyatanya kita dapat melihat bahwa individu-irdlivatau pribadi-
pribadi sebagai bagian dari alam sekitar tidak biedepaskan diri dari
lingkungan. Bahkan sebagian ahli menyatakan, baimgavidu tidak
berarti apa-apa tanpa adanya lingkungan yang meangmgya. Terkait
dengan itu, F. Patty dalam Baharrudin pada bBkiKologi Pendidikah
menyatakan:

“...lingkungan merupakan sesuatu yang mengelilimgiividu di

dalam hidupnya, baik dalam bentuk lingkungan fiskperti

orangtua, rumah, kawan bermain, dan masyarakataseknaupun

dalam bentuk lingkungan psikologis seperti peragmaasaan yang

dialami, cita-cita, persoalan-persoalan yang dipadadan

sebagainya®

Pendapat ini semakin diperkuat dengan adanya topirisme
yangmana teori ini dipelopori oleh John Locke yamgnyatakan bahwa
bayi ketika lahir ibarat kertas yang masih putihsbe dan akan tumbuh
dan berkembang. Seorang anak sangat tergantun@rpéniyiar yang
datang. Jadi perkembangan anak sepenuhnya tergapmga faktor
lingkungan, sedangkan pembawaan tidak ada pengaafihn

Besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadap pertinasd dan
perkembangannya tergantung pada keadaan lingkuarggitu sendiri.
Adapun penggolongan lingkungan itu dijelaskan sebberikut:

1) Keluarga

8 Zakiah DaradjatMetodik Khudus Pengajaran Agama Islafdakarta: Bumi Aksara,
2011), him.128.

8 BaharrudinPsikologi Pendidikan(Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2010), him.68.

87 Moh. Fadil Priyono dan Triyo Suprayitn®psiologi Pendidikarhlm. 75.
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Keluarga, tempat anak diasuh dan dibesarkan, bgapem besar
terhadap pertumbuhan dan perkembangannya, teruteeadaan
ekonomi rumah tangga serta tingkat kemampuan otaagdalam
merawat yang sangat besar pengaruhnya terhadapmbettan
jasmani anak. Sementara tingkat pendidikan orasmgjiuga besar
pengaruhnya terhadap perkembangan rohaniah analfane
kepribadian dan kemajuan pendidikanfa.

Kemampuan finansial orang tua juga mempunyai pemgar
terhadap tingkat pendidikan anak. Orangtua yangelsekupan akan
dengan mudah memenuhi kebutuhan pendidikan anakmymun
tidak untuk sebaliknya.

Melalui ibu dan bapaknya, diletakkan benih pertatmagi
kepribadian yang dengannya anak akan berkembangasa depan.
Lima tahun pertama anak dibina oleh orang tuanyaipaéan tahun
yang penting bagi kehidupan anak. Bapak ibunyaaadaiang yang
mula pertama mewariskan kebudayaan (dan mengajadana pada
anak). Awal pengajaran bicara, kebiasaa, adatdatidan kegiatan
sosial yang berbeda ditemui di lingkungan awal ,kamenemukan
(memperoleh) pengajaran agama pertama dan pendisieyan dasar-
dasar keagamaan, hubungan sosial, bekerjasamanderaag lain,
menampakkan sosialisasi tingkat awal dan membekaang
pembentukannya, membedakan yang salah dan berzalapdan
dosa, mengenal milik pribadi, hak dan kewajiBan.

Keluarga sebagai lingkungan awal pertumbuhan aaakshdiisi
dengan hal-hal yang positif, sehingga dapat memgadnulaan yang
baik bagi pertumbuhannya. Pengalaman sukses bagi @ada awal

pertumbuhannya harus diusahakan, karena dari keadiegkan dapat

8 Abu Ahmadi & Munawar SholehPsikologi Perkembangarfjakarta: Rineka Cipta,
2005), him.55.

8 Bakir Yusuf BarmawiPembinaan Kehidupan Beragama Islam Pada Ah#k. 13.
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membuka kemajuan yang lebih pesat lagi. Sebalikmgagalaman
gagal bisa berakibat menghambat pertumbuhan ana#la pa

perkembangan berikutnya.

2) Sekolah

Sekolah merupakan salah satu faktor yang mempemgaru
pertumbuhan dan  perkembangan anak terutama  untuk
kecerdasanny®. Sekolah merupakan pelengkap dari pendidikan
dalam keluarga. Oleh karena itu, secara khusus laekbarus
mempersiapkan rencana hubungan dengan orang tyatwdlk
mengetahui segala persoalan anak dalam keluarggayg perlu
dibetulkan. Dalam hal ini perlu ada kerjasama (@nteluarga dan
lembaga pendidikan) untuk kemajuan anak dan pebaittalam
pendidikan. Saling memperbaiki (antara keadaanyhudan sekolah
untuk menghilangkan apa yang menjadi problem aaaglr tidak
terjadi pertentangan antara sistem dan cara yaagliadimah dan di
sekolat*

Sekolah sebagai lingkungan belajar agama yang kedtedah
rumah ini seharusnya mampu menambah pemahamantemakg
pengetahuan anak yang kurang. Proses belajar naengang
diberikan guru hendaknya mampu menambah pengetahnak
tentang pemahaman agama. Sehingga terbentuklatyisyageg baik
antara sekolah dan keluarga. Harapan terjadinyagiyang positif
antara keluarga dan sekolahan dapat membekali {zdME®
keagamaan anak.

3) Masyarakat

% Abu Ahmadi & Munawar Sholet®sikologi Perkembangah)m. 55.
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Masyarakat turut serta memikul tanggungjawab pekaiid
Secara sederhana masyarakat dapat diartikan selkagapulan
individu dan kelompok yang diikat oleh kesatuanaragkebudayaan
dan agama. Setiap masyarakat mempunyai cita-ciéaatyaran-
peraturan dan sisten kekuasaan tertentu. Masyarakasar
pengaruhnya dalam memberi arah terhadap pendidikak, terutama
para pemimpin masyarakat atau penguasa yang adklannya.
Pemimpin masyarakat muslim tentu saja menghendg&i aetiap
anak dididik menjadi anggota yang taat dan patumjafenkan
agamanya, baik dalam lingkungan keluarganya, amaggot
sepermainannya, kelompok kelasnya dan sekolahrijmaBak telah
besar diharapakan menjadi anggota yang baik pulagseé warga
desa, warga kota dan warga negara.

4) Keadaan Alam Sekitar

Keadaan alam sekitar tempat anak tinggal juga bggreh bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak. keadaan aldtar ssdalah
lokasi tempat anak bertempat tinggal, di desa dit&ota, tepi pantai
atau pegunungan, desa terpencil atau dekat ké'kota.

Anak-anak yang dibesarkan di lingkungan alam yamguh akan
rentan terserang penyakit. Kualitas air yang busidgtem sanitasi air
yang buruk, dan penyedian MCK yang tidak mementdmdar ini
juga sangat berpengaruh pada keadaan fisik anafg kamudian
mempengaruhi kesehatan yang berimbas pada prosefidigan
keagamaan anak. keadaan fisik yang tidak sehat tesek dapat

mengikuti proses pendidikan keagamaan.

Daerah yang penuh dengan kejahatan dan kesemjaditzam|yang

kurang, akan menimbulkan kebiasaan-kebiasaan yangk ldan akan

92 7akiah Daradjatimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi aksara, 2011), him.45.
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membatasi prestasi seseorang yang memiliki kemamifu®alam
lingkungan itu ia dapat mempelajari hal-hal yanigkbakan tetapi ia
dapat juga mempelajari kelakuan yang buruk, betgant sifat
kelompoknya. Anak-anak mudah mempelajari kelakuatia-kata kotor
dan kasar dari teman-temannya yang sering meng&jutlati ibu bila
diucapkan di rumah. Daerah anak-anak nakal akargmasilkan anak-
anak yang nakal pula. Kelakuan sosial anak sertemarmorma
lingkungan tempat anak itu bermain dan bergauétermn pada kelakuan
anak-anak. adalah tanggung jawab orang tua dan pgeardidik untuk
mengusahakan lingkungan yang sehat diluar rumatukUtu perlu kerja
sama dan bantuan seluruh masyar&katPengaruh lingkungan
mempunyai andil yang cukup besar pada keagamada anak yang
tinggal dilingkungan pesantren tentu mempunyai fukkah yang
berbeda dengan anak yang tinggal di lingkunganiustakereta Api.
Pengaruh lingkungan dalam mengkonstruk perilakik aaagatlah luar
biasa. Apabila diperkuat dengan ketidak berdaya@mgotua dalam
memberikan pendidikan keagamaan. Sehingga perang dva sebagai

pendidik digantikan oleh lingkungan.

9 zakiah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Is|amm.129.
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